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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Hasil  penelitian  dan  pembahasan  yang  dilakukan  oleh  penulis dapat  

diambil  kesimpulan bahwa:  

1. Analisis break even point pada PT Teon Jaya yaitu sudah sesuai dengan  

perhitungan  break even point baik pada Bulan Januari-Desember. Hal 

ini  dikarenakan  nilai  penjualan  yang  dikeluarkan PT Teon Jaya  

seimbang  dengan nilai  break even point . 

2. Perhitungan marjin of safety pada PT Teon Jaya di peroleh informasi 

bahwa PT Teon Jaya Batako mampu mencapai batas aman 

3. Perhitungan contribution margin pada PT Teon Jaya diperoleh 

informasi  bahwa PT Teon Jaya  Batako  mampu  mencapai  laba  yang  

cukup  baik  dengan  pencapain   laba   tersebut PT Teon Jaya  tidak   

dalam   keadaan   rugi  dikarenakan perusahaan mampu menghasilkan 

laba yang bisa menutupi biaya - biaya  yang  dikeluarkan  selama  proses  

produksi.  Jika  dilihat  dari  ramalan  rencana  laba  dapat  diambil  

kesimpulan  bahwa  pada  bulan Januari-Desember PT Teon Jaya  

Batako akan  mengalami kenaikan laba. 

 

B. Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini antara lain :  

1. PT Teon  Jaya  harus  mempertahankan   penjualan   dan   perlu melakukan  
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perhitungan break even point agar dapat dijadikan pedoman perencanaan 

penjualan dan perencanaan laba. Adapun cara yang digunakan ketika 

perusahaan belum mengetahui perhitungan break even point yaitu dengan 

cara memberikan pelatihan kepada karyawan tentang cara menghitung 

break even point.  

2.  PT Teon Jaya perlu melakukan perhitungan menggunakan margin of safety 

untuk memastikan berapa volume penjualan minimal, sehingga perusahaan  

tidak mengalami kerugian dengan cara memberikan informasi atau petunjuk 

kepada karyawan tentang cara menghitung margin of safety  

3. PT Teon Jaya perlu merencanakan laba sehingga dapat mengetahui 

penjualan yang harus dicapai pada laba yang direncakan 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Daftar Pertanyaan Wawancara Usaha Batako Kelapa Lima  

                        Kota Kupang Tahun 2021 

1. Siapakah nama pemilik usaha batako PT. Teon Jaya? 

2. Kapan waktu berdirinya usaha batako tersebut? 

3. Dimana alamat lengkap lokasi usaha batako PT Teon Jaya ? 

4. Berapa jumlah karyawan yang bekerja di usaha batako PT Teon Jaya ?  

5. Dalam satu bulan berapa hari kerja untuk karyawan ? 

6. Apakah PT Teon Jaya memeliki surat izin? 

7. Dari jam berapa sampai jam berapa karyawan PT Teon Jaya bekerja ? 

8. Jam Berapa Karyawan PT Teon Jaya mempunyai jam istirahat ? 

9. Berapa biaya gaji karyawan yang diberikan setiap bulan? 

10. Berapa biaya tanah putih dalam 1 ret? 

11. Berapa  biaya semen per sak? 

12. Berapa biaya air per tengki ? 

13. Berapa biaya listrik yang dikelurkan setiap bulan? 

14. Berapa biaya pemeliharaan yang dilakukan setiap bulan? 

15. Berapa biaya dua mesin untuk tahun 2021? 

16. Berapa penjualan setiap  bulan dalam unit? 

17. Berapa banyak produksi dalam satu bulan ? 

18. Berapa target laba yang PT Teon Jaya ingin capai dalam setiap bulan? 

19. Berapa harga jual per batako? 
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Hasil Wawancara Usaha Batako PT Teon Jaya Kelapa Lima Kota Kupang 

Tahun 2021 

1. Nama pemilik Usaha Batako PT Teon Jaya Kelapa Lima adalah Bapak Ana Ani 

Lioe-Atupah 

2. Berdirinya usaha Batako PT Teon Jaya Kelapa Lima 11 Desember 2019. 

3. Usaha Batako PT Teon Jaya beralamat di Kecamatan Kelapa Lima, Jalan Pulau 

Indah, Kota Kupang. 

4. Jumlah karyawan yang bekerja pada PT Teon Jaya berjumlah 15 orang. 

5. Dalam satu bulan hari kerja karyawan ada yang 24 hari,23,26,21,25 itu dihitung 

diluar tanggal merah dan hari minggu 

6. PT Teon Jaya memiliki surat izin sesuai dengan (SITU) No 0350-DPM-

PTSP.510/PK/007/02/III/2019 

7. Jam kerja karyawan PT Teon Jaya dari jam 08.00-05.00 

8. Jam istirahat karyawan PT Teon Jaya dari jam 12.00-01.00 untuk istirahat 

makan 

9. Biaya gaji karyawan dihitung perhari kerjanya jadi dalam satu hari gaji Rp 

60.000 jadi untuk Rp 60.000 dikali dengan hari kerjanya setiap bulan 

10. Biaya untuk tanah putih dalam satu ret berjumlah Rp 210.00 per ret jadi untuk 

mengetahui pengeluran setiap bulan adalah harga satuan dikali dengan 

pemakaian tanah putih setiap bulan. 

Misalnya : Januari= 24 ret x 210 

                             = 5.040.0000 

Jadi pengeluaran yang dikelurkan pada bulan januari sebesar Rp 5.040.000 
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11. Biaya untuk semen dalam satu sak berjumlah Rp 45 per sak jadi untuk 

mengetahui pengeluaran setaip bulannya adalah harga satuan dikali dengan 

pemakain semen setiap bulan 

Misalnya: Januari = 360 sak x 45 

                             = 16.200.000 

Jadi pengeluran yang dikelurakan pada bulan januari sebesar Rp 16.200.000 

12. Biaya untuk air dalam satu tengki berjumlah Rp 60.000 per tengki jadi untuk 

mengetahui pengeluaran setaip bulannya adalah harga satuan dikali dengan 

pemakain air setiap bulan 

Misalnya: Januari = 24 tengki x 60.000 

                             = 1.440.000 

Jadi pengeluran yang dikelurakan pada bulan januari sebesar Rp 1.440.000 

13. Biaya listrik yang dikelurakan setiap bulan adalah Rp 2.000.000 

14. Biaya pemeliharaan untuk setiap bulan yang dikelurakan oleh PT Teon Jaya 

adalah Rp 100.000 

15. Biaya untuk dua mesin adalah Rp 19.500.000 dihitung dari mesin cetak batako 

dengan harga Rp 10.500.000 dan mesin mol dengan harga Rp 4.500.000 

16. Penjualan dalam setiap bulan dalam unit yang didapatkan oleh PT Teon Jaya 

adalah ada yang 28.000 unit untuk bulan januari, 27.000 unit untuk bulan 

februari, 31.200 unit bulan maret, 27.000 unit bulan april, 25.800 unit bulan 

mei, 30.000 unit untuk bulan Juni, 31.200 unit bulan Juli, 27.000 unit bulan 

Agustus,31.200 unit bulan September, 28.800 unit bulan Oktober, 31.200 unit 

bulan November, 30.000 unit bulan Desember. 
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17. Jumlah produksi batako dalam satu hari mereka mampu memproduksi 1.200 

batako jadi untuk setiap bulannya  mereka mampu memproduksi diatas 

duapuluhan  ribu batako 

18. PT Teon Jaya ingin mencapai target laba sebesar Rp 10.000 untuk setiap bulan 

tetapi pada tahun2021 hanya pada bulan januari-april mereka mencapai target 

yang sudah diiinginkan tetapi mei-desember tidak sesuai harapan mereka 

19. Harga Hual per batako sebesar 2.800 per batako. 
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Lampiran 2: Dokumentasi 
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